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Abstrak:

Sombong merupakan penyakit yang berbahaya dalam pandangan Islam. Karena
berhubungan dengan berbagai penyakit yang lain, seperti ‘wjub dan riya. Serta
merupakan bentuk kebodohan diri (jahl al-nafs) yang akan membawa pada
penderitaan. Bahkan, sombong dapat mempengaruhi munculnya symptom. Tulisan
ini ingin membahas bagaimana psikoterapi sombong dalam perspektif al-Ghazali.
Untuk mengetahui bagaimana psikoterapi penyakit sombong perspektif al-Ghazali,
penulis memfokuskan kajian literatur pada kitab /aya’ ‘Uliim al-Din pada bab khusus
bayan al-tariq fi mu’alijah al-kibr wa iktisab al-tawadu’ lahi (penjelasan mengenai
terapi sombong dan upaya mencapai tawadu). Secara garis besar, al-Ghazali
menerangkan bahwa ada dua tahap (magaman) pengobatan penyakit sombong.Tahap
pertama adalah dengan “mencabut akar” penyakit sombong dari dalam hati. Kedua,
dengan melawan segala sesuatu yang menjadi sebab kesombongan. Pendekatan
psikoterapi al-Ghazali menekankan pada integrasi terapi ilmu dan amal (bi al-galb wa
al-jawarih). Selain itu, pendekatan terapi qur’ani sangat kental dalam proses
psikoterapi. Dengan dasar tersebut, penulis mencoba merumuskan tahapan
psikoterapi sombong. Hasil tulisan ini dapat dijadikan dasar untuk merumuskan
modul psikoterapi sombong dengan lebih terperinci. Secara praktis, beberapa temuan
dapat dilakukan seperti terapi perenungan Qur’ani untuk mencabut sifat sombong
dari dalam diri.

Kata kunci: psikoterapi; sombong; al-Ghazali; Islam

PENDAHULUAN

Sombong merupakan penyakit yang paling berbahaya dan membinasakan
(Gokaru, Ali, & Matzin, 2016; Rochman, 2009). Namun, penyakit ini sering
diabaikan dan tidak pernah menjadi perhatian khusus untuk ditangani secara serius.
Penyakit sombong memang sulit dideteksi dan tidak mudah nampak dalam suatu
gejala tertentu. Namun, penyakit ini menjadi akar dari berbagai penyakit lainnya.
Bisa jadi, penyebab dari kecemasan dan depresi adalah penyakit spiritual seperti
sombong, iri, dan sebagainya (Spiritual Science Research Foundation, 2012). Sebagai
contoh, fenomena agresivitas yang marak dan tidak mampu diselesaikan dengan baik
sampai saat ini. Hal ini disebabkan penyelesaian tidak sampai pada akarnya, yaitu
akhlak yang menyebabkan orang menjadi agresif. Agresif dalam istilah Islam dapat
disebut ghadab. Adapun penyebab utama dari ghadab adalah sombong (al-Wahhab,
1420H).

Kesombongan menyebabkan seseorang sulit untuk menerima. Orang yang
memiliki tingkat kesombongan yang tinggi menunjukkan kecemasan dan agresi yang
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juga tinggi. Ironisnya, kesombongan yang tinggi tidak menjadikan harga diri menjadi
tinggi pula, kesombongan dan self-esteem adalah dua hal yang berbeda (Bushman,
2009). al-Ghazali dan para ulama lain bahkan mengkaitkan kesombongan dengan
kebodohan. Seseorang tidak akan berlaku sombong kecuali karena kebodohan
terhadap kemampuannya (al-'Aziz, 1995). Artinya, orang yang sombong mengalami
permasalahan kognitif dalam memahami kapasitas dirinya.

Tidak ada istilah psikologi modern yang sama dengan istilah sombong (al-
kibr) atau takabbur dalam perspektif Islam. Sombong secara syariat diartikan sebagai
menolak kebenaran dan merendahkan orang lain (berdasarkan hadis Nabi). Kemudian
al-Ghazali memahaminya sebagai pengagungan diri dan melihat kapasitas orang lain
di bawahnya (L)l ,38 (358 W 58 45,5 il oUaxin) sa) (Ibn 'Abd Allah, T.Th). Konsep
tersebut tidak sama persis dengan konsep narsistik. Adapun sombong sebagai
penyakit, yang bersesuaian hanya konsep gangguan narsistik atau gangguan histronik.
Sekalipun keduanya berbeda, mulai dari akar kata dan konsep dasar. Narsistik
menjadi kata kunci yang paling sering muncul jika kita melacak kata sombong dalam
psikologi (arrogance/ pride). Satu istilah yang paling tepat menyerupai sombong
adalah grandiosity, namun istilah ini dikaji dalam konsep gangguan narsistik juga.
Maka, gangguan narsistik menjadi penghubung untuk memberikan pemahaman
konsep penyakit sombong ke dalam psikologi modern.

Suatu penelitian psikologi modern membuat istilah yang cukup mendekati
konsep sombong dalam Islam, yaitu narcissistic grandiosity. Yaitu sikap arogan,
bangga diri (conceited), dan mendominasi. Ini merupakan self-enhancment yang
maladaptif, ekstrim, dan berlebihan. Hal ini disebabkan karena kegagalan seseorang
dalam mentransformasi self-enhancment dan cara berpikir yang benar ke dalam
lingkungan sosial secara matang dan tepat (Pincus, Cain, & Wright, 2014).

Orang yang mengalami gangguan narsistik menunjukkan adanya defisit
kognitif dari sisi neurologis (Burgess, 1992). Sebenarnya, kesombongan merupakan
pertahanan diri seseorang dari inferioritas (Parvez, 2014). Bahkan beberapa ulama
mengatakan sombong adalah suatu kebodohan. al-Tahanawi (dalam Ibn 'Abd Allah)
mengatakan bahwa sombong adalah kebodohan manusia dalam menempatkan dirinya
di atas posisi sebenarnya (Ll (358 el 33l 5 4ndiy (i) Jea). Oleh karena itu, penyakit
ini selain membinasakan juga ironis. Dalam psikologi modern, penyakit sombong,
riya’, atau ‘wjub tidak dianggap sebagai penyakit. Padahal ini penyakit yang
berbahaya. Karena tidak dianggap sebagai penyakit, maka tidak ada psikoterapi
khusus untuk penyakit semacam ini. Maka, diperlukan upaya untuk
menyembuhkannya dengan merancang dasar psikoterapinya.

METODE

Untuk mengetahui bagaimana psikoterapi penyakit sombong perspektif al-
Ghazali, peneliti memfokuskan kajian literatur pada kitab /hya’ ‘Uliim al-Din pada
bab khusus bayan al-tariq fi mu’alijah al-kibr wa iktisab al-tawadu’ lahi (penjelasan
mengenai terapi sombong dan upaya mencapai tawaduk). Adapun pembahasan dalam
bab lain diperlukan hanya sebagai pendukung.

Penulis membaca dari awal sub bab sampai akhir, kemudian membuat
pemetaan. al-Ghazali sangat sistematis dalam melakukan pembahasan, sehingga
memudahkan peneliti untuk memetakannya. Selain itu, banyak karya lain yang
membuat ringkasan (mukhtasar) atau penjelasan (sharah) mengenai tulisan al-
Ghazali. Sharah atau mukhtasar ini dibaca juga oleh penulis untuk memahami
bagaimana tulisan al-Ghazalt dipahami oleh ulama lain seperti al-Qasimi, Ibn ‘Abd

91



Prosiding Konferensi Nasional 111 Psikologi Kesehatan — Fakultas Psikologi YARSI

Allah, dan sebagainya. al-Qasimi mempermudah pembaca untuk memahami kitab
Ihya’ ‘Uliam al-Din secara lebih terstruktur. Adapun Ibn ‘Abd Allah mempermudah
pembaca untuk memahami karya al-Ghazali dalam konteks akhlak. Lengkapnya
pembahasan al-Ghazali membuat penulis untuk mengkaji terapi sombong ke arah al-
Ghazali sentrik. Hal ini karena tulisan al-Ghazali menjelaskan tidak hanya pada level
teoritis, melainkan sampai level praktis.

Ilmu Dan Amal Sebagai Prinsip Psikoterapi

Al-Ghazali menjelaskan bahwa penyakit sombong sangat berbahaya (al-
muhlikat). Menyembuhkan penyakit sombong hukumnya fard ‘ain. Penyakit ini tidak
bisa disembuhkan hanya dengan keinginan saja, namun harus dengan metode
penyembuhan dan penggunaan “obat dosis tinggi” (al-adawiyah al-gami’ah). Secara
garis besar, al-Ghazali menerangkan bahwa ada dua tahap (magaman) pengobatan
penyakit sombong. Tahap pertama adalah dengan “mencabut akar” penyakit sombong
dari dalam hati. Kedua, dengan melawan segala sesuatu yang menjadi sebab
kesombongan.

Penyembuhan dengan cara ilmu, yaitu dengan mengenal dirinya dan
mengenal rabb-nya. Jika dilakukan dengan benar, itu sudah cukup untuk
menghilangkan sombong. Ketika seseorang mengenal dirinya dengan benar, dirinya
akan tahu bahwa dia makhluk hina dari yang paling hina (Ja2 JS ¢ J3i), miskin dari
yang paling miskin (J& JS ¢ J8). Tidak layak bagi dirinya kecuali harus tawaduk
penuh kehinaan dan kerendahan. Adapun mengenal Rabb-nya, dirinya akan
mengetahui bahwa dia tidak layak mengagungkan dan menyombongkan diri Kecuali
Allah. Ketika seseorang sudah mengetahui Rabb-nya, keagungan-Nya, dan kemulia-
Nya, maka dirinya akan berkata, “jauh sekali diriku dengan Rabb-ku”. Ketika (kilen)
sudah sampai keadaan itu, makan dia telah sampai pada pengetahuan dari terbukanya
pintu spiritual (mukasyafah).

al-Ghazali menggabungkan dua metode yang tidak bisa dipisahkan, yaitu
metode ma rifah dan ‘amaliyah, hal ini berdasarkan pernyataan al-Ghazali sebagai
berikut:

Jadly mis Jeally a5 0 anty o A paadl 3 jae 3l slaall (3 1S ) oty Y 1 et

ol (Sl Gl a8 e (B Gaeaal i)
“Oleh karena itu, tidak cukup dalam mengobatinya hanya dengan makrifat saja.
Namun, perlu disempurnakan dengan amal, latihan, dan tindakan seseorang yang
tawaduk ketika dalam kondisi akan berkobarnya kesombongan”

al-Ghazali menjelaskan bahwa makrifat saja tidak dapat menahan seseorang
untuk menepati janjinya bertawaduk. Ketika jiwa dusta akan janjinya, maka manusia
akan kembali kepada tabiatnya. al-Ghazali menjelaskan bahwa tawaduk yang
sempurna adalah menggabungkan pengetahuan dan amalan. Sebagaimana dikatakan
bahwa “tidaklah sempurna tawaduk setelah makrifat kecuali dengan amal ( gal sl s Y
Jeall Y] 48 j2all 223), Oleh karena itu, tawaduk harus disertai dengan ibadah secara
bersamaan. Menurut al-Gazali, ibadah yang efektif untuk membangun sifat tawaduk
adalah salat. Menurutnya, salat banyak mengandung rahasia yang menakjubkan dan
karenanya salat disebut tiang agama.

Membangun sifat tawaduk bagi al-Ghazali sangat banyak terkandung dalam
rukun salat. Berdiri sambil menunduk, rukuk, dan sujud. al-Ghazalt mengilustrasikan
bagaimana bangsa Arab memiliki karakter tidak mau bersujud dan menunduk, bahkan
hanya sekedar mengikat tali sepatu. Sujud dapat menghancurkan kesombongan, karena
sujud adalah bentuk perendahan diri. Berdiri, kemudian rukuk, lalu sujud, adalah amal
yang menghendaki munculnya tawaduk. Metode lain juga dijelaskan oleh al-Ghazali.
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Yaitu metode pertentangan (nagid).Yaitu, melakukan sesuatu yang berlawanan ketika
kesombongan menuntut suatu tindakan. Jika hal ini terus menerus dilakukan, maka
akan muncul akhlak tawaduk secara perlahan.

Prinsisp al-Ghazali telah diketahui sebelumnya bahwa pengobatan
memerlukan integrasi antara ilmu dan amal. Aktivitas ilmu dilakukan dengan hati, al-
Ghazali menyebutnya pada dimensi al- ‘alam al-malakiat. Adapun amal berada pada
dimensi al-alam al-mulk. Kedua alam itu harus terhubung (al-irtibat). Sebegaiamana
diungkapkan oleh al-Ghazalr: )

s ol sally sl A83all lial ld g clasan Janll 5 alally V) 83 sanall GUAYL BIA% Y lall a

< SLall alle 5 @l alle (o3 dals )
“sesungguhnya hati tidak akan berakhlak mulia kecuali dengan ilmu dan amal secara
bersamaan. Ini karena ada hubungan yang tersembunyi antara hati dan anggota
tubuh. Ini adalah rahasia hubungan antara alam al-alam al-mulk dengan al- ‘alam
al-malakit.”

Hubungan antara dimensi perbuatan yang bersifat material harus terkait
dengan dimensi hati yang bersifat spiritual. Amal saleh merupakan pemeliharaan hati
agar bertambah baik, sempurna, dan berkembang. Sebaliknya, perbuatan badan yang
melakukan mudarat akan merusak hati (Rochman, 2009).

Pengobatan Sombong Dengan Metode Qur’ant

Nama lain dari Alquran adalah al-shifa’ (penyembuh). Alquran dapat
memberikan penyembuhan, baik aspek badan maupun jiwa. Jika ditambah dengan
memahami hadis, maka penyembuhan akan lengkap dengan kejelasan, tujuan,
orientasi, dan praktik (Riyadh, 2008). Alquran merupakan suatu prinsip yang harus
diamalkan untuk mencapai kesucian jiwa (al-‘Alwani, 2004).Tidak hanya sebagai
dasar metode penyembuhan, Alquran adalah metode utama dalam menjalani
kehidupan (Ghazi Shabhi, T.Th).

al-Ghazali menjelaskan bahwa dapat pula pengobatan dilakukan dengan
memahami makna satu surat di dalam alquran, seperti contoh berikut: "Celakalah
manusia yang kufur (sombong). Dari apa dia diciptakan? dari nutfah dia diciptakan.
Kemudian kami takdirkan dia. Kemudian dia bisa berjalan dengan mudah. Kemudian
dia mati. Kemudian dia dikubur. Kemudian, jika Allah berkehendak, dia akan
dibangkitkan". Ayat ini menjelaskan mengenai awal penciptaan manusia, bahwa
manusia pada awalnya adalah ketiadaan. Tidak ada sesuatu yang lebih hina dari pada
ketiadaan. Kemudian Allah menciptakannya dari sesuatu yang hina dan Kkotor.
Manusia diciptakan dari tanah, nutfah, segumpal darah, segumpal daging, tulang,
kemudian dibungkus tulang itu dengan daging. Dirinya tidak berawal dari
kesempurnaan, namun berawal dari benda mati, tidak bisa mendengar, melihat,
mengindera, bergerak, bicara, mengenal, dan mengetahui. Dirinya dimulai dari suatu
keadaan mati sebelum hidup, lemah sebelum kuat, bodoh sebelum berilmu, buta
sebelum melihat, tuli sebelum mendengar, bisu sebelum bicara, tersesat sebelum
dapat hidayah, fakir sebelum kaya, dan tak berdaya sebelum mampu melakukan
sesuatu.

Hakikat zat manusia pada dasarnya adalah hina. Namun, Allah
menyempurnakannya dengan berbagai nikmat dan pengetahuan. Maka tidak pantas
baginya untuk sombong kecuali Allah. Jika manusia pada dasarnya dalam kondisi itu,
apakah pantas dirinya angkuh (al-batr), sombong (al-kibriya’), bangga (al-fakhr), dan
pamer (al-khila’). Pada hakikatnya manusia adalah makhluk terhina dari segala
kehinaan dan terlemah dari segala kelemahan.
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Sombong merupakan hal yang terkait dengan sifat kikir (al-khasis). Sifat ini
merupakan ironisnya orang yang sombong. Di satu sisi mereka menyombongkan
dirinya hebat, benar, dan terbebas dari kekejian. Namun, itu juga merupakan
kekejian. Orang yang sombong ketika mendapatkan kesempurnaan, maka dirinya
merasa ini adalah hasil usaha dirinya semata. Ketika sejak awal nikmat diupayakan,
sampai pada akhir nikmat diberikan, namun dirinya tetap lupa, maka ini gejala
dirinya terjangkit secara parah (al-amrad al-ha’ilah), dari suatu penyakit yang
dahsyat (al-asqam al- ‘adhimah), yang berasal dari bibit penyakit yang beragam (al-
afat al-mukhtalifah). Di dalamnya terjadi konflik karakter (al-taba’ al-mutadadah)
yang terjadi dalam jangka waktu tertentu dan telah mengendap (al-balagham) di
dalam jiwa (al-rith) dan “darah” (al-damm), dan di beberapa anggota “tubuhnya”.
Akibatnya, jika dia ingin mempelajari sesuatu, namun dirinya menjadi bodoh. Jika
ingin mengingat sesuatu, dirinya menjadi lupa. Jika ingin mengarahkan hatinya untuk
suatu hal, dirinya malah menjadi was-was dan pikirannya dalam keadaan bingung (a/-
afkar bi al-idtirar). Hatinya tidak bisa memiliki hati dan jiwanya tidak bisa memiliki
jiwa. Ketika dia menginginkan sesuatu, malah menjadi kebinasaan.Sebaliknya, ketika
dia membenci sesuatu, justru di dalamnya ada kehidupan.

Berlawanan dengan penciptaan manusia, yaitu kematian. Obat sombong
lainnya dari segi ilmu, salah satunya adalah ilmu tentang mati. Ketika seseorang
berakhir, maka ruhnya, pendengarannya, ilmunya, kemampuannya, panca inderanya
(hiss), kognisinya (idrak), geraknya, akan berhenti (jimadan) sebagaimana awal
penciptaannya. Tidak ada yang tersisa ketika seseorang mati, kecuali sisa organ yang
yang tidak bisa bergerak. Kemudian dikembalikan ke tanah, kemudian mulailah
membusuk mulai dari kulit, daging, dan hanya tersisa tulang.

Tabel 1. Proses Terapi Qur’ant

Surat Proses Terapi
Alguran

Abasa 17-22  1)Merenungkan awal kejadian manusia; 2) Merenungkan ketiadaan
manusia dan ketidakmampuannya

Al-Insan: 1-2  Ditail dari awal penciptaan manusia. Dari zat yang hina

Abasa 20 Merenungkan  bagaimana manusia akan  “berjalan”  dari
penciptaannya sampai kematiannya

Al-Insan: 2-3 1) Merenungkan bahwa manusia berasal dari zat mati; 2) Allah yang
memberikan pendengaran dari ketulian, penglihatan dari kebutaan,
kekuatan dari kelemahan, kekayaan dari kemiskinan, kenyang dari
kelaparan, pakaian dari ketelanjangan.

Yasin: 77 Merenungkan bagaimana diri kita ingkar dari nikmat tersebut, lupa
bagaimana awal kejadiannya

al-Ram: 20 Merenungkan bagaimana ketiadaan adalah kehinaan, namun Allah
menjadikannya ada. Sehingga dapat melakukan segala sesuatu.

Al-Balad: 8- Kemudian Allah memberikan nikmat, sebenarnya agar manusia

10 mengenal Tuhannya.

Al-Qiyamah:  Renungkan kehinaan manusia, hanya setetes mani dan hanya

37-38 segumpal daging.

Al-Qiyamah: 1) Renungkan bagaimana bisa kesombongan itu muncul; 2) Allah

38-39 menciptakan manusia dengan kesempurnaannya 3) Menyerahkan
wujudnya kepada diri masing-masing, namun berbuat durhaka.
Wujudnya malah dipenuhi dengan berbagai penyakit.

‘Abasa: 21-22 1) Renungkan bahwa kematian adalah tempat akan datangnya
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manusia: 2) Manusia akan kembali ke awal kejadian. Kehilangan
kemampuannya; 3) Manusia akan rusak secara fisik dan membusuk;
4) Manusia akan menjadi tidak ada setelah ada; 5) Ini belum
berakhir, manusia akan dibangkitkan untuk mengetahui cobaan
Allah yang dahsyat atas amal perbuatannya; 6) Dirinya akan melihat
bagaimana perbuatan dan kesombongannya ketika di dunia

‘Abasa: 22 1) Renungkan bagaimana nasib akhir manusia jika di dunia
sombong, apakah mau dibangkitkan?; 2) Ketika manusia
mengetahui nasib akhirnya atas kesombongannya, maka dia tidak
ingin dibangkitkan. Ingin menjadi tanah saja. Bahkan lebih memilih
menjadi  binantang supaya kembali ke tanah dan tidak
mempertanggungjawabkan amalnya. 3) Bagi Allah binatang lebih
baik, bahkan anjing atau babi. Padahal hewan itu dianggap paling
menjijikan di dunia. 3) Tidak ada yang bisa menyelamtkan manusia
kecuali ampunan Allah. Lalu bagaimana dia bisa sombong padahal
dirinya belum pasti dimaafkan oleh Allah dan masih membutuhkan
pemaafan-Nya.

Pendekatan qur’ant tidak hanya dilakukan oleh al-Ghazali, melainkan juga
oleh ulama lain. Suatu penelitian yang mengkaji psikoterapi perspektif Ibn
Taimiyyah, menjelaskan bahwa ibn Taimiyyah mennggunakan pendekatan qur’ani
sebagai bentuk pendekatan psikoterapi karena di dalanya terdapat beberapa hal,
antara lain: 1) Terdapat informasi tentang perbuatan batil yang dapat merusak ilmu,
amal, dan kesadaran; 2) Berisi hikmah yang disampaikan melalui motivasi berbuat
baik, ancaman, dan kisah-kisah; 3) Alquran membuat manusia bisa kembali kepada
fitrahnya (Rochman, 2009).

Objek Kesombongan Dan Masing-Masing Psikoterapinya

Kesombongan tentunya melekat pada objek kesombongannya. Terapi ilmu
dan amal harus diterapkan pada kesombongan dengan enam objek, yaitu: 1)
Keturunan, 2) Ketampanan, 3) Kekuatan, 4) Kekayaan, 5) llmu, 6) dan Amal.
Keenam objek tersebut digolongkan menjadi dua, yaitu eksternal dan internal.
Kesombongan internal adalah ilmu dan amal, karena letaknya ada di dalam diri.
Adapun kesombongan eksternal adanya di luar diri, sebagaimana dirangkum pada
tabel berikut dan bagaimana pengobatannya.

Tabel 2. Objek Kesombongan Eksternal

Objek Terapi

Kesombongan

Eksternal

Keturunan 1) Merenungkan bahwa suatu kebodohan jika membanggakan
(Nasab) kesempurnaan orang lain. Ayah-ayahnya memang

membanggakan, namun dirinya adalah keburukan.
2) Mengetahui hakikat keturunan dan merenungkan dari mana asal
kejadian ayah dan moyangnya. Bahkan, ayat tertingginya, Nabi
adam, juga berasal dari nutfah (al-sajadah: 7-8). Dirinya lahir dari
keturunan yang awalnya juga berupa zat hina. Maka dia adalah zat
hina dari zat yang hina.
Ketampanan 1) Pandanglah dirinya dari batinnya yang berakal, bukan
dan kecantikan memandang tubuhnya vyang berjasad hewan; 2) Lihatlah
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(al-jamal) bagaimana tubuh sebenarnya kotor. Banyak kotoran, taik, kencing,
lendir, dan hal menjijikkan lain yang menggelikan jika disentuh
dan dicium ; 3) Lihat bagaimana tubuhnya berasal. Air mani
berasal dari zakar tempat keluarnya kencing. Lihat bagaimana dia
dibesarkan dirahim tempat asal darah haidh. 4) Kecantikan dapat
hilang, seperti dengan penyakit, cacar, dan sebagainya. Yang
dengan demikian itu wajah bisa menjadi buruk.

Kekuatan (al- 1) Renungkan ketika bagian tubuhnya menderita dan sakit. Ketika

guwwah) satu dari urat tangannya sakit, maka dirinya menjadi lemah.
Bahkan, menangkap lalat dan mencegah kutu masuk ke
hidungnya, nyamuk masuk ke telinga, dia tidak sanggup. Adapun
ketika menderita demam, dirinya tidak berdaya. 2) Renungkan jika
mereka dihadapkan dengan hewan, seperti keledai, kuda, unta,
gajah, maka dirinya tidak lebih kuat dari binantang.

Kekayaan dan 1) Renungkan bahwa jika dia menyombongkan sesuatu di luar

banyaknya dirinya, yaitu kekayaan atau kekuasaan, maka ini adalah

harta (al-ghani kebodohan; 2) Lihatlah harta cepat sekali hilang, dan manusia bisa
wa kathrah al- dalam sekejap menjadi bangkrut; 3) Sesuatu yang bukan melekat
mal) pada diri, maka bukan milik kita, melainkan miliki pemberinya.

Al-Ghazali menganggap kesombongan eksternal merupakan suatu kebodohan,
karena menyombongkan sesuatu yang bukan dari dirinya. Parvez (2014) Menjelaskan
bahwa seseorang menyombongkan diri karena sebenarnya dia melindungi
kelemahannya dan inferioritasnya. Maka dia berusaha untuk memamerkan hal di luar
dirinya. al-Ghazali menjelaskan bahwa memamerkan kenikmatan dapat juga diartikan
sebagai ‘Ujub(Jss e axiall ) Wil gl ae Ll 0sSONl5 Aealll alaaind). Ketika di
hatinya dia merasa hebat dengan apa yang di miliki, maka dia sombong. Ketika dia
memamerkannya, maka dia ‘ujub. Dua hal ini dapat terjadi secara bersamaan.

Psikoterapi yang ditawarkan oleh al-Ghazali untuk mengatasi sombong
eksternal ini adalah dengan memahami perihal sumber eksternal tersebut. Ketika
seseorang sudah memahami “kelemahan dari kelebihannya”, maka terjadi perbaikan
proses kognitif sehingga seseorang memahami bahwa sombong terhadap hal itu
semua adalah suatu kebodohan. Maka, tahap ini disebut sebagai ma 'rifah (pengenalan
atau pengakuan). Inti terapetiknya adalah memisahkan antara sumber eksternal
dengan kondisi diri dalam keadaan netral. Berbeda pengobatannya apabila objek
kesombongannya adalah hal internal. Ini lebih rumit dan membutuhkan pengakuan
yang lebih besar. Berikut tabel rangkumannya.
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Tabel 3. Objek Kesombongan Internal

Objek Terapi

Kesombongan

Internal

lImu 1) Menyadari bahwa dirinya telah mengidap penyakit besar, lebih

besar dari kesombongan eksternal, dan sulit untuk menerima
pengobatan, dan butuh  kesungguhan maksimal  untuk
mengobatinya; 2) Merenungi bahwa sombong dengan ilmu
merupakan kebodohan, bahkan lebih bodoh dari orang bodoh yang
tidak sombong. Karena, dia tau ilmu tentang perkara agama dan
larangan namun dia tidak bisa menolak kesombongan; 3)
Merenungi bahwa orang yang berbuat maksiat kepada Allah,
padahal dia punya pengetahuan, maka itu lebih Kkeji; 4)
Menggunakan kemampuannya dalam hal mengetahui, untuk
memahami akibat dari kesombongan.

Amal 1) Merendahkan diri kepada semua orang yang alim dan
menyadari bahwa masih banyak orang yang lebih salih dan
berilmu jauh dari dirinya (al-Zumar: 9); 2) Sadari dosa dan
kehinaan menyombongkan ibadah lebih buruk (dengan
kebodohan) dari orang sombong karena ilmu, munculkan
ketakutan atas nasib di akhirat atas kesombongannya; 3) Ketika
mengetahui orang yang terang-terangan menunjukkan perbuatan
dosanya, maka tidaklah pantas menyombongkan, karena kita pun
tidak sanggup menghitung dosa kita. Selain itu, kita harus
menyadari bahwa perbuatan buruk kita yang ditutup-tutupi kadang
lebih terkutuk dari yang orang lakukan terang-terangan; 3)
Menyadari bahwa tidak perlu memikirkan dan menyibukkan
dengan dosa orang lain, sementara begitu banyak dosa pada diri:
4) Boleh merasa diri tidak beruntung di sisi Allah, agar tidak ada
jalan menuju kesombongan. Ketakutan ini akan menjadi kehati-
hatian (al-Mu’miniin: 57);

Kesombongan dengan Ilmu adalah kesombongan yang paling sulit untuk
diobati kecuali dengan kesungguhan yang maksimal. Kesombongan dengan ilmu
memiliki tiga bahaya: 1) Penyakit yang paling dahsyat (a zam al-afat); 2) Penyakit
yang paling dominan (al-aghlab al-adwa’); 3) dan paling sulit diterima untuk mau
disembuhkan (ab’aduha ‘an qubil ‘ilaj). Hal ini karena ilmu merupakan sesuatu
yang dianggap mulia di hadapan Allah dan manusia. al-Ghazali mengutip pendapat
Ka’ab al-Ahbar dan ‘Umar ibn al-Khattab: “Sesungguhnya bagi ilmu terdapat
kedurhakanan sebagaiamana kedurhakaan harta” ( glahS Ulak alall o) - jlall cuS JG
JWl). “Umar berkata: Seseorang berilmu, ketika tergelincir, maka tergelincirlah dia
bersama alamnya” (alle 43 3 J) J) 1) sl jaie Mad i) pia ) e JU),

Orang yang sombong dengan ilmu terindikasi dengan sikapnya yang
merendahkan orang lain dan marah ketika ada orang yang tidak sependapat
dengannya. Hal ini disebabkan karena dia lupa dan lalai bahwa segala ilmu berasal
dari Allah. Semakin banyak ilmu yang dipelajari oleh orang yang sombong, justru
semakin menambah kesombongannya. Sebaliknya, semakin banyak ilmu yang
dipelajari oleh orang yang tawaduk, maka akan semakin bertambah
ketawadukannya ()32 sl siall 41U 13) 5 aa 1S ) )5S 1ol 3l 5 Siall alias 13) alal)
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pemal 5 J el 55), Oleh karena itu, sebelum memperdalam suatu ilmu, seseorang
harus mencabut kesombongan dari hatinya (al-'Aziz, 1995).

Mengenai kesombongan dari amal perbuatan, terkadang manusia diuji untuk
menyombongkan diri kepada orang lain yang nampak berbuat fasik. Jika
menyimpulkan terapi yang diajukan al-Ghazali dengan melihat pendapat al-‘Aziz,
maka proses terapi sombong atas amal kepada orang lain, dapat dilakukan dengan
tiga hal. 1) Menyadari bahwa kita sebenarnya tidak mengetahui siapa yang akan
disesatkan oleh Allah; 2) Menyadari bahwa mungkin saja dosa dia lebih sedikit dari
dosa kita; 3) Menyadari bahwa mungkin saja dosa kita lebih banyak dari dosanya
(al-'Aziz, 1995). Oleh karena itu, al-Ghazali membolehkan seseorang merasakan
ketidakpastian takdir baik pada diri selama untuk kepentingan pengobatan sombong
dan sebagai bentuk kehati-hatian.

Latihan Mengatasi Kesombongan

Seseorang ketika menyombongkan diri maka akan mengalami dinamika
psikologis yang rumit. Penolakan misalnya, merupakan suatu bentuk ketakutan akan
ditolak, maka orang sombong akan melakukan penolakan terlebih dahulu sehingga
orang lain tidak sempat untuk menolak dirinya (Parvez, 2014). Berikut ini
merupakan rangkuman bagaimana kondisi orang diuji untuk bersombong dan
bagaimana latihan untuk mengatasinya.

Tabel 4. Latihan Menghadapi Kesombongan

Ujian Dinamika psikologis Pengobatan segera

Bersombong

Ketika ber- Ketika muncul kebenaran dari Illmu: 1) Mengenali bahaya

munazarah lawan bicaranya, maka dirinya kesombongannya.

(bertanya-jawab)  sulit ~ menerima,  mengikuti, Amal: 1) Berusaha
mengakui, dan mensyukurinya. mengucapkan pujian; 2)
Menunjukka  sifat  sombong Mengakui kelemahan
tertanam di dalam hatinya argumentasi diri; 3)

Bersyukur  atas  faedah

Ketika berat menerima kebenaran
di muka umum, namun menerima
kebenaran ketika sendirian, maka
ini termasuk kategori ria. Kalau
berat dengan kondisi keduanya,
maka ada penyakit sombong
sekaligus riya.
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dari Allah atas ilmu yang
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Lakukan ini secara sering,
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Ketika
Berkumpul

Ketika
berinteraksi
dengan
miskin

orang

Ketika orang lain
melihat  dirinya
melakukan

pekerjaan rendah

Ketika
menggunakan
pakaian yang
jelek

Ketika dirinya dibelakangi atau
posisinya di bawah orang lain,
kemudian berat menerimanya,

maka ada kesombongan di
dalamnya.

Ketika mempersilahkan orang
lain ke suatu tempat, namun
dirinya memisahkan diri di
belakang, dengan  anggapan
mereka tidak pantas dengan

dirinya, maka ini tipu muslihat
Syaitan agar dianggap tawaduk,

padahal sombong yang
sebenarnya.

Ketika dirinya berat untuk
mengenalkan ~ orang  miskin
kepada orang lain, sebagai

temannya, dan sebagainya, maka
ada kesombongan di hatinya

Ketika dihadapan orang, dilihat
melakukan pekerjaan itu, dia
merasa berat. Maka itu sombong.
Namun, ketika tidak berat ketika
sendirian, maka itu riya.

Ketika tidak senang memakai
pakaian buruk di hadapan orang,
maka dirinya riya. Adapun ketika
tidak senang ketika sendiri, maka
dirinya sombong.

1) Biasakan diri berada di
posisi  tersebut, awalnya
terpaksa, kemudian akan
menerima; 2) Berhati-hati
tipu daya syaitan mengajak

berpura-pura tawaduk
padahal itu untuk
memisahkan diri  karena

kesombongan; 3) Berusahan
berbaur.

Membiasakan diri bergaul
dengan orang miskin

Mencoba pekerjaan dan
perbuatan  (halal)  yang
dianggap  rendah  oleh

manusia, biasakan sampai
dirinya tidak berat
menerimanya.
8 agall Gads el JEie) (e
D8 e 5
“Barang siapa mengikat
unta, dan memakai pakaian
wol, maka terlepaslah dia

dari sombong” (biasakan
menggunakan pakaian
sederhana)

Penjelasan berikut mengilustrasikan secara detail bagaimana suatu kondisi
psikologis yang melatih diri dan berusaha terbebas dari kesombongan, Wahab bin
Munabbih (dalam kitab /hya’) mengatakan:
Al Lgy 15l Lag 15 piladl 8 5 pilall oy jis dadi 2d (Juad ydic 48 ()5S s 2 Jic & L
sednd 5l 8 (e Juabl o A8 5 8 snie Gl Lai) s Aie T aglS Gl (5 5 of 0483 Do Lagr s sana
e 58 9 e sl s e b O (s e Ak it g G ) O el Tasan (08 A ) sy
Jad ol Vg el pia ol ol 138 5 Jad o sy g Alall (e Ta3la W1 o) 35 2 U llal g gy 138 Jad 8
B sl el 5y cJlae ) uals Al ity ae iy Bl das Al G 4k Lo S Tl w
13 aile) Jal g alic JaS M 1B 5 clgihaals claV1 Lelan ()5S of dclall e o jedal Lad ol

408

“Tidak lah sempurna akal seorang hamba sampai pada tingkatan ke-sepuluh. Ketika
ila sampai yang ke-sembilan, maka sampai lah pada yang ke-sepuluh. (Kemudian
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ditanya, apa yang ke-sepuluh?). Dengan yang ke-sepuluh ini, akan menjadi
kesempurnaan dan dan ketinggian sebutannya. Yaitu: Ketika melihat semua manusia
lebih baik dari dirinya. Baginya manusia hanya ada dua golongan: golongan yang
lebih utama darinya, dan golongan yang lebih tinggi darinya”. Maka dia menjadi
tawaduk kepada semua golongan itu dengan hatinya. Ketika dia melihat orang yang
lebih baik baginya, dia senang dan berharap dapat menyusulinya. Dan ketika dia
melihat orang yang buruk darinya, dia berkata (berdoa): ‘semoga orang ini terbebas
dari celaka, aku binasa (karena ketakutan). Dia tidak melihat apapun karena takut
akan akibat. (kemudian orang ini berkata): semoga kebaikan orang ini ada di dalam
batinnya yang lebih baik padanya, dan aku tidak mengetahuinya, semoga baginya
akhlak mulia. (Semoga) antara dirinya dan antara Allah diberikan rahmat dan
taubat padanya, dan diberikan padanya akhir hidup dengan amal baik, dan akan
nampak kebaikannya. (kemudian dia merasa belum tentu mendapatkan itu, maka dia
berkata): aku (mungkin) lebih buruk’. Maka dirinya tidak merasakan aman atas
ketaatan zahirnya, yang mungkin dimasuki keburukan dan bahaya yang
membinasakan ketaatannya”

Latihan tersebut menuntut seseorang untuk selalu waspada akan kesombongan
dan mengubahnya menjadi ketawadukan. Seseorang harus menahan diri mengikuti
tabiat sombong dengan tindakan yang tepat. Oleh karena itu, al-Ghazali membuat
suatu kesimpulan bagaimana cara yang ampuh agar orang tidak mungkin
menyombongkan diri:

ol DS O ) G ad L iy JOY) A oLl Gans 385 LS ) ie 65 O sm b Aaally
I

“Disimpulkan bahwa bagi orang yang membolehkan bahwa dia di sisi Allah tidak
beruntung, dan mendahului qada’ pada zaman azali dengan merasa tidak beruntung,
maka tidak akan ada baginya jalan menuju kesombongan dengan cara dan keadaan
apapun”

Kewaspadaan menjadi kunci utama seseorang tidak tergelincir dalam
kesombongan. Kewaspadaan berbeda dengan kecemasan. Kewaspadaan menuntut
seseorang selalu merenungkan akibat dari perilaku yang akan dan telah dilakukannya.
Bahkan, ketakutan sangat dibutuhkan untuk mengusir kesombongan. Takut (al-khauf)
kepada Allah, dalam Islam, bukanlah suatu symptom, sebaliknya, ini adalah indikasi
orang yang sehat. Maka, proses pengobatan menuntut dosis ketakutan yang lebih
tinggi, ini berdasarkan pernyataan al-Ghazali sebagai berikut:

s 55 a Al Jaly wual 5ill 5 llga Y1 5 Y Jila LS
“Sombong ditandai dengan rasa aman, dan rasa aman akan membinasakan. Adapun
tawaduk ditandai dengan rasa takut. Dan dia akan membahagiakan”

Takut (khauf) dari dosa merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh setiap
manusia. Rasa takut yang tertanam di dalam hati akan menghancurkan obsesi akan
dunia. Khauf merupakan ciri seseorang yang hatinya tergetar oleh kekuatan dan
keagungan Allah (al-Shaibani, T.Th). Dalam kitab Risalah al-Qushairiyah dijelaskan
bahwa Khauf merupakan cahaya yang membuat manusia mampu melihat kebaikan
dan keburukan khaif (orang yang khauf). Abt ‘Uthman (dalam al-Qushairi)
mengatakan bahwa sebenar-benarnya khauf adalah menjaga diri dari dosa secara
zahir dan batin (al-wara’ ‘an al-atham zhahira wa batina). Al-Karmani (dalam al-
QushairT) menjelaskan bahwa indikasi orang yang khauf adalah senantiasa sedih (al-
hazn al-da’im). Zhu al-Niin (dalam al-QushairT) menjelaskan bahwa manusia berjalan
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karena khauf, maka janganlah hilangkan sifat khauf, apabila khauf telah hilang, maka
dia akan tersesat dari jalan.

Manajemen khauf diperlukan dalam mengobati penyakit sombong. Ketika
kesombongan membara, maka ketakutan harus ditingkatkan sampai kesombongan
mereda. Sebaliknya, ketakutan harus pula diseimbangkan dengan pengharapan
(raja’). al-Ghazali meyakin adanya polarisasi yang melahirkan konsep sombong dan
tawaduk, sebagaimana penjelaskan al-Ghazali sebagai berikut:

@ bl g 5SS e B3 ) Jay o2 485k el 55 ik 4l BMAY) luS slall 1 of Lle)
O s ey b gl s o 2 genally Tl 5 an o gll 5 Ay LS s il ) oy

Ledabos s (s bl ) ) 5aY) ol s asad  5a¥) (Al IS (ld ¢ andas
“Ketahuilah bahwa akhlak sebagaimana akhlak lain, baginya dua polar dan satu
pertengahan. Polar yang satu cenderung berlebihan, disebut sombong. Adapun polar
yang satu cenderung berkekurangan, yaitu kehinaan. Di tengahnya disebut tawaduk.
Akhlak terpuji adalah tawaduk yang tanpa kehinaan. Karena setiap dua polar itu
adalah tercela. Adapun perkara yang paling dicintai Allah adalah yang di tengah-
tengah”

Memahami arti dara tawaduk dapat dipahami dari pendapat al-Ghazali
sebagai berikut: )
48 Lﬁs-“ o8 uA/Lx;m S Lﬁ‘ :&;'a\)ln“
“Orang yang tawaduk adalah menempatkan segala sesuatu sesuai kadarnya yang
menjadi hak-nya”

Pernyataan al-Ghazali tersebut bertujuan untuk menekankan bahwa orang
yang sombong mengalami kekeliruan dalam menempatkan dirinya tidak pada
posisinya. Sebaliknya, orang yang tawaduk, akan menempatkan dirinya dengan
posisinya. Menempatkan diri di bawah posisinya disebut penghinaan diri (tadhallul).
Dua polar antara takabbur dan tadhallul harus diregulasi agar mencapai titik
keseimbangan. Orang yang sudah berat kesombongannya harus tinggi juga dosis
penghinaannya. Sampai pada titik ketawadukan, barulah seseorang kembali pada
posisinya. Untuk memahami konsep tawaduk al-Ghazali, dapat melihat pada skema
berikut.

[Tawaduk ]

Tadzallul Takabbur

Menghinakan Menyombongkan
Diri Diri
Tercela Terpuji Tercela

Bagan 1. Polarisasi: Takabbur, Tawaduk, Tadhallul

Dua polar menunjukkan tadhallul dan takabbur yang saling tarik menarik.
Berkekurangan dalam menempatkan diri disebut tadhallul. Berlebihan dalam
menempatkan diri adalah takabbur. Keduanya harus terus diregulasi dengan latihan-
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latihan jiwa sehingga sampai pada titik tengan yaitu tawaduk. Orang yang
menempatkan diri di bawah posisinya terkadang terjebak dalam tipu daya syaitan
untuk berlaku sebaliknya. Misalnya, berpenampilan jelek agar dibilang sederhana,
maka syaitan berhasil mempengaruhi manusia melalui perilaku tadhallul.

Manusia dituntut untuk menempatkan diri pada posisi sebenarnya. Tidak lebih
dan tidak kurang. Kecuali dalam proses pengobatan, di mana kesombongan sangat
dominan, maka perilaku tadhallul diperbolehkan sesuai dengan dosisnya. Oleh
karena itu, pengobatan sombong membutuhkan bimbingan dari tenaga ahli dan
professional. Namun, sampai saat ini nampaknya belum ada keseriusan untuk
mengatasi masalah mental ini.

DISKUSI

Sombong merupakan suatu kondisi psikologis yang belum dikaji secara
menyeluruh dalam psikologi. Adapun psikologi modern, mengkaji hal seperti
gangguan kepribadian histronik dan narsistik, namun, sombong tidak sama dengan
itu sekalipun memiliki kesamaan. Dari akar katanya saja, sombong (kibr) berakar
dari kaf ba dan ra yang berarti lawan dari kecil, yaitu besar dan agung. Sombong
bermakna membesarkan diri (Ibn 'Abd Allah, T.Th). Adapun narsistik berasal dari
kisa orang bernama Narsis, yaitu orang yang mencintai dirinya sendiri. Dari sini
terjadi perbedaan yang akan menyebabkan perbedaan konsep juga. Perlu
pengembangan konsep sombong secara tersendri.

Masih menjadi suatu perdebatan, apakah al-Ghazali menginginkan
pendekatan self-healing atau directive healing. Jika melihat dari penggunaan
bahasanya, al-Ghazali seakan ingin menjadikan pembaca sebagai orang yang
mengalami penyakit dan merasakan dinamika psikologisnya. al-Ghazali sedikitpun
tidak membahas bagaimana orang lain mengobati seseorang terkena penyakit hati.
Maka, posisi terapis atau konselor di sini menjadi pembimbing agar klien bisa
mengobati dirinya sendiri.

Sombong juga terkait dengan variabel lain. Pada pembahasan terapi
sombong, al-Ghazali tidak banyak membahas variabel lain yang terkait. Jika al-
Ghazali mengucapkan variabel seperti ‘wjub atau riya’, maka pembaca diarahkan
untuk melihat bab tersebut tersendiri. Namun, al-Ghazali tidak memberikan
penjelasan bagaimana kaitan pengobatannya secara prosedural. Padahal, hal itu
saling terkait dan saling menyebabkan. Perilaku riya’dan ‘ujub lama kelamaan akan
menyebabkan sombong (al-'Aziz, 1995). Adapun dalam psikologi modern, perilaku
‘ujub lebih dekat diistilahkan dengan overt narcissism, karena sifatnya terbuka,
ekspresif, muncul dalam perilaku. Adapun sombong lebih dekat diistilahkan dengan
covert narcissism karena sifatnya di dalam hati dan lebih melibatkan emosi (Pincus,
Cain, & Wright, 2014). Dua model narsistik ini dibuktikan lagi dengan metode
analisis faktor (Stoeber, Sherry, & Nealis, 2015).

Penjelasan al-Ghazali mengenai kesombongan ilmu dan amal nampaknya
juga masih dikaji sampai saat ini, namun dengan peristilahan yang berbeda.
Kesombongan akan tingkatan spiritual disebut sebagai transpersonal narcissism.
Kesombongan semacam ini sebenarnya dirinya menyombongkan pengalaman
spiritual yang palsu karena membutuhkan pengakuan dari pihak lain dengan
memamerkannya (Turner, 2015).

Psikoterapi penyakit sombong yang diajukan oleh al-Ghazali sangat kental
dengan pendekatan spiritual. Dimulai dari tahap perenungan penciptaan manusia dan
pra-eksistensinya, merenungi kematian, dan melakukan perenungan spiritual yang
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mendalam. Suatu penelitian menemukan bahwa pendekatan spiritual dianggap
memiliki kontribusi penting dalam proses psikoterapi gangguan narsistik. Pendekatan
spiritual dapat membongkar makna akan kebaikan, nilai, dan memberikan
pemahaman diri akan kondisi emosi yang terjadi pada dirinya (Béhmer, 2016).

Terdapat beberapa kriteria model psikoterapi sombong yang sekiranya akan
efektif berdasarkan tulisan ini: 1) Pada tahap asesmen, selain mengenali jenis
sombong dan kondisinya, klien harus diarahkan kepada pengakuan diri (I tiraf) agar
proses intervensi menjadi lebih mudah. Jangan melanjutkan proses berikutnya
apabila klien belum mengakui kalau dirinya punya penyakit sombong; 2) Tahap
selanjutnya adalah intervensi. Adapun intervensi sendiri terdiri dari dua tahap. Yaitu
tahap “pencabutan” dan tahap latihan. Pada tahap pencabutan akar penyakit
sombong, klien harus diarahkan kepada pemahaman akan kebodohan diri atas
kesombongannya (jahl al-nafs). Ini adalah proses pengobatan dosis tinggi (al-
adawiyah al-gami’ah) yang harus diperhatikan dosisnya dan penggunaannya.
Karena, jika terlalu berlebihan, akan menyebabkan klien bersikap tadhallul
(merendahkan diri) secara berkelanjutan. Artinya, terapis harus memperhatikan
perkembangan klien dari waktu ke waktu. Untuk menyeimbangkannya, tidak hanya
diajarkan tentang kebodohan diri, namun juga perlu diajarkan dengan kerendahan
hati. Proses kedua dari intervensi adalah latihan. Pada proses ini, terapis harus
menjelaskan latihan secara konkrit. Membuat jadwal latihan anti kesombongan dan
apa yang harus dilakukan secara teratur. Harus membuat dan merencanakan respon
atas kondisi yang sering di hadapi dalam keseharian. Oleh karena itu, terapis harus
tau betul keseharian klien dan memperkirakan betul potensi sikap sombong akan
muncul dalam kondisi apa. Setelah proses intervensi selesai, tahap akhir adalah
mengajarkan, memahamkan, dan menanamkan klien tentang tawaduk. Bagaimana
sikap ini tertanam di dalam jiwa. Latihan apa yang diperlukan. Apa keuntungan dari
tawaduk. Inilah outcome dari psikoterapi sombong, yaitu tertanamnya akhlak
tawaduk di dalam jiwa.

SIMPULAN DAN SARAN

Metode utama al-Ghazali dalam penyembuhan penyakit sombong adalah
ilmu dan amal.Adapun ilmu yang dimaksud al-Ghazali di sini bukan hanya pada sisi
kognitif, melainkan pendekatan hati.al-Ghazali tidak bisa memisahkan antara ilmu
dan hati. oleh karena itu, ilmu dan amal dianggap sebagai aktivitas galb (hati) dan a/-
Jjawarih (anggota tubuh). llmu membutuhkan pedoman berupa Alquran dan tentu saja
bimbingan dari orang lain. Sekalipun al-Ghazali tidak mengatakan perlunya
bimbingan orang lain, namun dengan membaca tulisan al-Ghazali, pembaca akan
merasa terbimbing. Adapun amal, yaitu aktivitas yang menuntut adaptasi dan latihan-
latihan ketika dalam situasi muncul kesombongan, al-Ghazali menyebutnya dengan
istilah riyadah.

Melaksanakan pengobatan sombong dengan hati dan amal, maka dengan
sendirinya akan menjalani dua tahap pengobatan. Tahap pertama adalah pencabutan
akar penyakit sombong. Yaitu dengan penghinaan diri (al-tadhallul). Kemudian,
ketika melakukan aktivitas latihan, maka akan tercapai keadaan tawaduk. Latihan ini
berisi pencegahan dan perlawanan seseorang dari godaan sombong.

Peran terapis sangat diperlukan untuk melakukan asesmen bagaiamana
kesombongan yang terjadi pada seseorang. Sehingga, dapat direncanakan proses
terapi yang lebih efektif. Karena sombong itu bersumber dari hal yang berbeda, level
yang berbeda, dan situasi yang berbeda. Pengobatan juga membutuhkan dosis yang
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berbeda antara satu orang dengan orang lain. Maka, perlu kajian lebih lanjut
mengenai pengobatan penyakit sombong agar pelaksananaan psikoterapi dapat
dilakukan secara lebih professional.
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